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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini hampir semua kegiatan perekonomian yaeggelola dana
dilakukan oleh lembaga keuangan, misalnya bankbdgm keuangan non bank,
lembaga pembiayaan dan asuransi. Namun yang paiemgguasai pasar adalah
sektor perbankan, oleh sebab itu sektor perbankating untuk dikaji peranannya
dalam masyarakat. Kegiatan perbankan merupakarvita&ti suatu kelompok
profesional, sehingga dapat berperan sebagai roediatermediary Institution)
antara pihak yang memiliki dana dan pihak yang nikrken dana.

Kegiatan utama bank terdiri dari tiga jenis kegiatgertama yang bekaitan
dengan sisi pasiva bank, dimana bank menghimpummggmnobilisasi dana dari
sumber dana yang dimaksudkan untuk memenuhi kewuitaisi aktiva bank.
Kedua Kkegiatan bank disisi aktiva berkaitan dendaapgaimana bank
menggunakan atau mengalokasikan kembali dana tgrskimgan berbagai
alternatif untuk memaksimalkan laba bank. Ketigajssa-jasa pada prinsipnya
merupakan fungsi bank dalam hal pelayanan dibidalglintas pembayaran
(Dahlan Siamat 1993:90)

Akibat adanya aktivitas perbankan tersebut, makab#manya disebut
“bank”. Bank merupakan sektor penting dan berparngdalam dunia usaha, banyak
orang dan organisasi yang memanfaatkan jasa bankk umenyimpan atau

meminjam dana. Oleh karena itu bank memiliki panapenting dalam memelihara

kepercayaan masyarakat.



UU No. 10 tahun 1998 (ayat 3) yang berisi: “Bankunmadalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensionalatdanberdasarkan prinsip
Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasandéd& lintas pembayaran”.
Dimana Bank Konvensional adalah lembaga yang banpesebagai perantara
keuangan(financial intermediary)antara pihak yang memiliki dana dan pihak yang
memerlukan dana, serta sebagai lembaga yang berforgmperlancar lalu lintas
pembayaran. Sedangkan Bank Syariah adalah lembagangan yang usaha
pokoknya adalah memberikan kredit dan jasa laiarddalu lintas pembayaran serta
peredaran uang yang beroperasi sesuai denganpppimssip syariah.

Bank syariah mampu bertahan dan memberikan marifagt banyak
kalangan disaat perekonomian Indonesia mengalarteérgegukan. Fakta yang
menjadi indikasi utama bank syariah dapat membenikanfaat adalah ketika krisis
moneter melanda Indonesia pada tahun 1997, yaila gaat suku bunga melambung
tinggi hingga puluhan persen, mengakibatkan banyalkalangan usaha yang tidak
mampu membayar bunga. Tetapi fenomena ini tidgadiepada bank syariah. Para
pengusaha tersebut tidak perlu membayar bunga sapubahan persen cukup
berbagi hasil karena bank syariah menggunakan epateh prinsip bagi hasil
dimana keuntungannya ditentukan sesuai dengandsifajangka rekening investasi
dan sesuai dengan hasil operasional investasi aebbgk atau keuntungan dibagi
sesuai perjanjian atau kesepakatan yang tertudag dantrak.

Mampu bertahannya bank syariah ketika kondisi ekononengalami

keterpurukan menarik banyak kalangan perbankanmndoonesia untuk berlomba-



lomba terjun ke dalam perbankan syariah. Ketedarikalangan perbankan sangat
beralasan, hal ini dapat dilihat dari perkembanigamk syariah serta perkembangan

aset perbankan syariah sebagai berikut :

Tabe 1.1
Perkembangan Bank Syariah serta Perkembangan Aset Perbankan Syariah
Perkembangan 0
Tahun Bank Umum Syariah Unit Usaha Syariah Asset (%)
2000 55 kantor 3 unit,7 kantor 0,17
2004 227 kantor 15 unit, 322 kantor 1,1

Sumber : Statistik Perbankan | ndonesia, 2007:85

Dari pertumbuhan jumlah kantor, dua Bank Umum Syar{BUS) telah
beroperasi di Indonesia dengan peningkatan dakabBor pada akhir tahun 2000
menjadi 226 kantor sampai akhir Juni 2004. Semaritay tiga Unit Usaha Syariah
(UUS) yang memiliki tujuh kantor pada akhir tahud0@ telah tumbuh 91% per
tahun, dan sampai akhir Juni 2004 telah menjadUd® dengan 58 kantor, sampai
November 2004 telah bertambah lagi satu BUS, ygétnk Syariah Mega Indonesia,
dan lima UUS, sehingga total kantor menjadi 322hbi&ampai saat ini tercatat di
statistik perbankan indonesia ada 20 unit usahaiasysedangkan bank umum
syariah ada tiga yaitu Bank Muamalat Indonesia,kBayariah Mandiri, dan Bank
Syariah Mega Indonesia. Total aset perbankan $ydeehadap total aset seluruh
perbankan yang baru 0,17% pada akhir tahun 20808 tambuh 65% per tahun, dan
sampai akhir Juni 2004 telah menjadi 0,94%. Saroaiember 2004 pangsa total

asset 1.1%.



Perkembangan yang serupa dialami juga oleh Bankidla Indonesia, bank
yang resmi beroperasi pada bulan mei 1992 meniiBkkantor cabang pada tahun
2004. Total aktiva Bank Muamalat tumbuh 57,50 %i Ba 3,3 triliun di tahun 2003
menjadi Rp 5,2 triliun pada 2004. Sampai akhir mB004, jumlah dana masyarakat
yang berhasil dihimpun Bank Muamalat mengalami pghkatan luar biasa, sebesar
72,6% atau dari Rp 2,5 triliun pada akhir tahun32@@eningkat menjadi Rp 4,33
triliun. Seiring dengan itu, jumlah rekening jugarut meningkat dari 296.065
rekening pada tahun 2003, menjadi 436.308 rekeuitigk tahun 2004. Sementara
jumlah pembiayaan yang disalurkan Bank Muamalatimggat sebesar 76,3% dari
sekitar Rp 2,3 triliun pada tahun 2003 menjadi Rptdliun di akhir tahun 2004.

Bank Muamalat dalam melakukan kegiatan pembiayaangah mitra
bisnisnya menggunakan prinsip bagi hasil. Pembray#snis dengan menggunakan
prinsip bagi hasil terletak pada kerjasama yan§ batara kedua belah pihak yaitu
shahibul mal(pihak penyedia dana) denganudharib(pihak yang mengelola usaha),
yakni dalam perbankan syariah dikenal dengan pemarabagi hasil (pembiayaan
musyarakahdan pembiayaaifmudharabah).Dengan menggunakan prinsip bagi
hasil, bank memiliki fleksibilitas yang tinggi daerhindar darinegative spread
Ditambah dukungan faktor keagamaan yang kuat,ngaliladalah (QS. 2: 275),
“Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan‘tiba

Prinsip bagi hasil merupakan karakteristik umum tkmdasan dasar bagi
operasional bank islam secara keseluruhan. Nansisi diktiva, mekanisme bagi

hasil dalam bentuk produk-produk pembiayaan usehayata belum memberikan



kontribusi yang berarti bagi tingkat pendapatarkisyariah. Dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabe 1.2
Kontribusi Pembiayaan Bank-Bank Syariah Dunia dari Total Pembiayaan

Pembiayaan Bagi Hasl , .
Mudharabah Musyarakah Pembiayaan Jual Beli (Murabahah)

8,17 % 9,83% 65,66 %
Sumber : |AIB (International Association of | damic bank)

Fenomena rendahnya kontribusi pendapatan dari pgadm bagi hasil jika
dibanding pembiayaan jual beli terhadap tingkaidagatan bank syariah merupakan
permasalahan penting yang perlu dibahas. Melihanggalahan di atas, penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan juduldlisis Kontribusi Pendapatan
Bagi Hasil dan Pendapatan Jual Beli terhadap PemaapOperasi pada Bank

Syariah”.

1.2. Perumusan Masalah
Dari uraian di atas perumusan masalah yang dianglkat penulis adalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana pendapatan bagi hasil dan pendapatanbglialpada PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk?
2. Bagaimana pendapatan operasi pada PT. Bank Mualmaddtatesia, Thk?
3. Seberapa besar kontribusi pendapatan bagi haspefadapatan jual beli terhadap

pendapatan operasi pada PT. Bank Muamalat Indqriigsh&



1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
Dalam melakukan suatu kegiatan terlebih dahulushditetapkan maksud dan
tujuan yang akan dicapai dengan jelas. Penetapd&sughadan tujuan ini sangat
penting untuk memberikan arah dan tujuan yang Heddapai bagi setiap kegiatan.
Maksud dan tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pendapatan bagi hasil dan peratapaadl beli pada bank
syariah
2. Untuk mengetahui pendapatan operasi pada banlabyari
3. Untuk mengetahui berapa besar kontribusi pendapaizgi hasil dan

pendapatan jual beli terhadap pendapatan operdaigzala bank syariah.

1.4. Kegunaan Penelitian
Penulis mengharapkan agar hasil penelitian ini akemberikan kegunaan
baik secara teoritis maupun praktis, yaitu sebbgakut:

a. Kegunaan Teoritis yaitu, memperluas wawasan damggiehuan mengenai
pendapatan bagi hasil dan pendapatan jual belrikosinya terhadap pendapatan
operasi. Serta dapat meningkatkan pemahaman tetgangeori yang diterima
dari pelajaran di bangku kuliah

b. Kegunaan Praktis yaitu, secara praktis hasil pgseliini diharapkan dapat
berguna untuk memberikan masukan bagi bank dalamjataekan dan

mengelola usahanya dalam memperoleh tingkat labg gatimum



1.5. Kerangka Pemikiran

Penyaluran dana bank syariah secara garis besatr displompokan menjadi
pembiayaan dengan menggunakan prinsip bagi hasil gmbiayaan dengan
menggunakan prinsip jual beli. “Kedua metode inimpenyai karakteristik hasil
(return) dan resiko yang yang berbeda” (Antonio, 20(R&turn pembiayaan bagi
hasil tidak dapat ditentukan dimuka dan berubaluaedengan pendapatan atau
keuntungan nasabah yang dibiayai. Sedangkan peaaiagengan prinsip jual beli
memberikarreturn yang tetap dan ditentuka dimuka. Resiko pembiayean hasil
adalah kelalaian dan kesalahan yang disengajar@shbah serta penyembunyian
keuntungan. Sedangkan resiko pembiayaan jual delahdefault atau kelalaian,
fluktuasi harga komparatif, penolakan nasabah btaang yang telah disediakan
bank dan penjualan asset oleh nasabah.

Masing-masing model pembiayaan syariah memilikirségh variasi transaksi.
Pembiayaan bagi hasil antara lain terdiri dari peyganmusyarakah, mudharabah,
muzara'ah,dan muzagatPembiayaan jual beli memiliki tiga bentuk transalsiitu
murabahah, salam, dan istishnAdapun variasi dari bentuk penyediaan jasa dapat
berupa pinjaman, anjak piutang, gadai, garansi,ljarkvakilan, dan sewa.

Bank syariah sebagai suatu lembaga perantara kawmiamgng berfungsi
menyalurkan dana dan menghimpun dana. Pihak pendila adalah masyarakat
yang menyimpan dananya di bank dalam bentuk titi@@mpanan). Bank syariah
yang melakukan akumulasi dana nasabah tersebutdi@munendistribusikannya

kepada pihak ketiga yaitu para pengusaha yang mntehian modal untuk



melakukan investasi baru atau menambah kapasitaasipya dengan menggunakan
produk-produk pembiayaan syariah seperti pembrayeagi hasil dan pembiayaan
jual beli.

Dari nasabah, bank akan memperoleh pengembaliaalrd@gdmbah dengan
pembagian bagi hasitdvenue sharing Pengembalian modal ini adalah sejumlah
atau besaran rupiah yang diberikan pihak bank sebewdal kepada nasabah
pembiayaan untuk melakukan investasi atau memedsaha mereka. Dari investai
atau perluasan usaha tersebut diperoleh keunturmtzan keuntungan inilah yang
dibagi antara pihak nasabah pembiayaan dengan bdrdksesuai dengan rasio bagi
hasil yang telah ditetapkan dimuka. pendapatan Ihagji diperoleh dari pendapatan
usaha mudharib dikalikan dengan persentase nisagihbank yang besarnya telah
disepakati pada awal akad. Untuk penentuan besamisgamh, dilakukan dengan
negosiasi antara pihak bargh&hibul magl dan nasabammudharib.

Dari faktor adanya prinsip bagi hasil yang dite@pkpada akad pembiayaan
bank syariah disimpulkan adanya unsur keuntungana#tad pembiayaan tersebut,
dimana bagi bank syariah merupakan pendapatansopBengan demikian jumlah
dan jenis metode pembiayaan yang digunakan akanberé@n pengaruh yang
berbeda pula terhadap tingkat pendapatan operask Isgariah. Pembiayaan
merupakan salah satu sumber penghasilan utama dias&mping investasi, dan
perdagangan surat berharga serta jasa dan membéakaribusi besar terhadap

tingkat pendapatan pada bank syariah.



Alam S (2004: 25) mengemukakan bahwa: “Pendapafzrasi adalah
pendapatan yang berasal dari kegiatan usaha utamsapaan”. Pendapatan operasi
disini adalah sejumlah uang yang diperoleh pihalkly@ng bukan hanya berasal dari
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. Salah satdgpatan bank syariah berasal
dari titipan, pembiayaan jual beli, jasa dan seemaspendapatan dari penempatan
pada bank syariah lain. Pendapatan merupakan safaHlaktor yang mempengaruhi
kelangsungan hidup bank, pembiayaan pada bankakyamerupakan faktor yang
sangat besar dalam mempengaruhi tingkat pendapatangga bank mengamankan
usahanya untuk mencapai tingkat pendapatan yamgupt

Dalam penelitian ini penulis menggambarkan skemearigka pemikiran

dalam bentuk paradigma seperti berikut ini :

Nasabah BANK SYARIAH
(Pengelola Usaha)
K esepakatan dalam
Pembiayaan
I
----------- 10 — camaREREE - SRR s — St - — -~y - o - - -

Pendapatan Jual Beli

E Pendapatan Bagi Hasl| _ \
! (Revenue Sharing) Kontribusi Pendapatan Operas |
! Bank Syariah \

= Ruang lingkup penelitian

Gambar 1.1: Paradigma Penelitian Kontribusi Pendapatan Bagi Hasil dan Jual
Beli terhadap Pendapatan Operasi pada Bank Syariah
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1.6. Pertanyaan Pendlitian
Penelitian ini tidak memiliki hipotesis, sehinggantuk menegaskan

permasalahan yang diteliti tersebut dirumuskan ndateentuk kalimat tanya yang
biasa disebut pertanyaan penelitian. Berdasarkan tér@ebut yang menjadi
pertanyaan pemelitian dalam skripsi ini yaitu:
1. Bagaimana pendapatan bagi hasil dan pendapatanb@lalpada PT. Bank

Muamalat Indonesia, Thk?
2. Bagaimana pendapatan operasi pada PT. Bank Mualmddtatesia, Thk?
3. Seberapa besar kontribusi pendapatan bagi haspefadapatan jual beli terhadap

pendapatan operasi pada PT. Bank Muamalat Indqriigsh&



